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Abstract. Secang wood contains branzilin compound which is a natural red pigment. There are no studies on the use of
secang wood as a natural coloring in decorative cosmetics. Blush on the market uses many synthetic Rhodamin B chemicals
which are harmful to the skin. Purpose of the study: The validity of the process of making blush (compact) products with
natural dyes of secang wood extract and the feasibility of blush products with natural dyes of compact secang wood extract
based on the results of sensory and preference testing. The method in this study is an experimental method with the One
Shoot Case Study design. The object of cosmetics research is blush with natural dye, secang wood extract. The research
subjects were 15 students of class X TKKR SMKS Taman Siswa Kudus and 4 trained panelists. The research variable is
secang wood extract as a natural coloring agent for cosmetics blush which will be made in compact form. The product
validity by 2 product validators was supported by clinical pH clinical test results. Data collection techniques with
observation and documentation. The data analysis technique uses descriptive percentage. Conclusion: Secang wood blush
is made with ingredients: talcum, kaolin, paraffin liquid, zinc oxide, nipagin preservative and secang extract obtained
through the extraction process with distilled water. Blush is declared valid and safe for the skin with the results of clinical
laboratory tests of pH 6 according to the normal pH of the skin. Secang wood extract as a natural coloring cosmetics blush
on declared feasible based on the assessment of sensory and preference tests.
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Abstrak. Kayu secang mengandung senyawa branzilin yang merupakan pigmen alami warna merah. Belum ada penelitian
menenai pemanfaatan kayu secang sebagai pewarna alami pada kosmetik dekoratif. Blush on di pasaran menggunakan
banyak pewarna sintetik kimia Rhodamin B yang berbahaya bagi kulit. Tujuan penelitian: Validitas proses pembuatan
produk blush on (compact) dengan pewarna alami ekstrak kayu secang dan kelayakan produk blush on degan pewarna
alami ekstrak kayu secang bentuk compact berdasarkan hasil penelitian uji inderawi dan uji kesukaan. Metode pada
penelitian ini adalah metode eksperimen dengan desain One Shoot Case Study. Objek penelitian kosmetik blush on dengan
pewarna alami ekstrak kayu secang. Subjek penelitian adalah 15 siswa kelas X TKKR SMKS Taman Siswa Kudus dan 4
panelis terlatih. Variabel penelitian yaitu ekstrak kayu secang sebagai bahan pewarna alami kosmetika blush on yang
akan dibuat dalam bentuk compact. Validitas produk oleh 2 validator produk didukung hasil uji klinis pH kosmetik. Teknik
pengumpulan data dengan observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan deskriptif presentase.
Simpulan: Blush on kayu secang dibuat dengan bahan: talcum, kaolin, paraffin liquid, seng oksida, pengawet nipagin dan
ekstrak secang yang didapat melalui proses ekstraksi dengan akuades. Blush on dinyatakan valid dan aman untuk kulit
dengan hasil uji klinis laboratorium uji pH 6 sesuai dengan pH normal kulit. Ekstrak kayu secang sebagai pewarna alami
kosmetika blush on dinyatakan layak berdasarkan penilaian uji inderawi dan uji kesukaan.

Kata Kunci: Blush On, Kayu Secang, Pewarna Alami.
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PENDAHULUAN

Kayu secang merupakan tanaman asli Indonesia. Secang (Caesalpinia sappan Linn) termasuk dalam divisi Magnoliophyta,
Kelas Magnoliopsida, sub kelas Rosidae, bangsa Fabales (Widyastutii dkk, 2017: 53). Semak dan perdu adalah habitus
pohon secang batangnya berbentuk silinder dan tingginya bisamencapai 5-10 meter (Sari dan Suhartati, 2018: 60).Secang
termasuk dalam semak dengan tinggi pohon tidak lebih dari 10 m, memiliki ranting berduri bengkok, tersebar, daun
majemuk panjang 25-40 cm (Rina.O, 2017). Secang terkadang sengaja ditanam sebagai tanaman pagar atau pembatas
kebun, secang dapat hidup di suatu daerah dengan ketinggian sampai 1.000 m dpl (Pertamawati dkk 2014: 89).

Kayu dari batang secang mengandung tanin, asam galat, rennin, resorsin, minyak atsiri dan branzilin (Mastuti dkk, 2012:1).
Kayu secang memiliki kemampuan sebagai antioksidan (Febriyenti dkk, 2018:23). Selain sebagai antioksidan, kayu secang
juga. memiliki fungsi anti inflamasi, anti-virus, antiproliteratif, anti koagulan, imunostimulan, antikonvulsan dan anti-sifat
mikroba (Widigyo, et al., 2017: 7). Kayu secang dikonsumsi ketika diseduh dicampur dengan bahan rempah lain dapat
menjadi minuman penghangat tubuh, mengobati penyakit disentri, malaria, tetanus sehingga kayu secang sering disebut
sebagai minuman kesehatan (Adirestuti, et al.,2018:203).

Kayu secang yang dikenal sebagai salah satu jenis rempah sering dijadikan obat dan minuman hangat ini, ketika diseduh
ternyata dapat mengeluarkan zat pewarna merah. Hal tersebut dapat terjadi karena kayu secang memiliki senyawa Brazilin
yang merupakan pigmen alami warna merah (Kurniati dkk, 2001: 33). Potensi kayu secang sebagai pewarna merah sudah
banyak dimanfaatkan seperti menurut penelitian Harun,et al., (2017: 582) kayu secang digunakan sebagai pewarna pada
makanan bakso. Kayu secang juga dapat digunakan sebagai bahan pewarna tekstil (Nurmalita dan Widiawati, 2013:2).
“Natural dyes are now-a-days in demand not only in textile industry but in cosmetics, leather, food, and pharmaceuticals”
(Gokhale, et.al,. 2004: 233). Pewarna alami digunakan pada kosmetik, kulit, makanan, serta obat-obatan.. Zat warna alami
dianggap lebih aman dibandingkan dengan pewarna sintetik karena itu pewarna alami sangat dibutuhkan keberadaannya
(Maharini dkk, 2017: 38). Banyak penelitian mengenai pemanfaatan kayu secang sebagai pewarna alami seperti penjelasan
diatas, namun belum ada penelitian mengenai pemanfaatan kayu secang sebagai kosmetika dekoratif. Untuk itu, peneliti
tertarik untuk melakukan suatu penelitian mengenai pemanfaatan senyawa branzilin yang merupakan pigmen merah dari
kayu secang sebagai salah satu kosmetika dekoratif yaitu blush on.

Blush on adalah salah satu jenis tata rias tertua yang mengaplikasikan warna pada pipi (Nurhabibah dkk, 2018:33). Blush
on adalah sediaan kosmetika yang digunakan untuk memberikan warna pada pipi secara artistik sehingga dapat
meningkatkan keindahan dalam tata rias wajah (Nurfitriana dkk,2019:9). Rachmawati, dkk (2014:76) dalam jurnal
penelitiannya menyebutkan bahwa 3 dari 6 Blush on di pasaran menggunakan pewarna sintetik kimia Rhodamin B.
Pewarna sintetik pada kosmetika khususnya blush on dapat memberi pengaruh negatif pada kulit muka, terutama pipi,
yakni dapat menimbulkan alergi (Rostamailis,2005: 76). Pewarna sistetik sangat berbahaya karena didalamnya terkandung
sifat karsinogenik yang dapat menyebabkan masalah kesehatan (Darmawati et al., 2017: 5). “Meanwhile, the colours from
natural sources are proved to be safe due to their non-carcinogenic, non-toxic and biodegradable in nature properties.”
(Mohd-Nasir et al., 2018:837). Sedangkan sifat non-karsinogenik, tidak beracun dan mudah terurai hanya dapat ditemui
pada pewarna alami. Dalam penelitian ini akan dibuat kosmetika blush on dengan pewarna alami yaitu dengan ekstrak dari
kayu secang.

Blush on terdiri dari beberapa bentuk seperti cream, loose powder, padat/compact dan juga cair. Dari keempat bentuk blush
on, bentuk compact paling banyak disukai karena bentuk compact tidak beterbangan ketika dipakai dan dapat melekat
dengan baik (Tranggono dan latifah,2007:94).

Eddy Tano (2005:57-58) menyebutkan bahwa formula dalam pembuatan blush on meliputi talcum, kaolin, seng oksida,
seng stearat, paraffin liquid.

Dari formula ditambahkan nipagin sebagai pengawet dan ekstrak kayu secang sebagai pewarna merah alami. Menurut
BPOM 2011 ( dalam Susanti.H.E dkk, 2018: 31) penggunaan nipagin sebagai bahan pengawet kosmetika agar tidak
mengakibatkan alergi tidak kurang dari 0,02% dan tidak lebih dari 0,4% dari total komposisi. Berdasarkan latar belakang
dan teori yang mendukung, maka tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui validitas proses pembuatan produk
blush on (compact) dengan pewarna alami ekstrak kayu secang dan kelayakan produk blush ondengan pewarna alami
ekstrak kayu secang dalam bentuk compact.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen, menurut Sugiyono (2015:
11) penelitian eksperimen dilakukan di laboratorium dengan kondisi terkontrol sehingga tidak dapat perngaruh dari
luar. Desain eksperimen penelitian ini menggunakan One-Shoot Case Study. Objek pada penelitian ini adalah
kosmetik blush on dengan pewarna alami ekstrak kayu secang. Subyek penelitian merupakan kasus/orang yang
diikutsertakan dalam penelitian tempat peneliti mengukur variabel-variabel penelitiannya (Prasetyo dan Jannah,
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2012:158).Subjek dalam penelitian ini adalah 15 siswa kelas X TKKR SMKS Taman Siswa Kudus dan 4 panelis
terlatih. Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yangditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang haltersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015: 60). Variabel pada
penelitian ini adalah variabel tunggal yaitu ekstrak kayu secang sebagai bahan pewarna alami kosmetika blush on
yang akan dibuat dalam bentuk compact. Validitas produk pada penelitian ini dilakukan oleh 2 validator produk dan
didukung dengan hasil uji klinis pH kosmetik untuk mengetahui kesesuaian dan keamanan penggunaan blush on.
Teknik pengumpulan data meliputi metode observasi dan metode dokumentasi. Produk yang dihasilkan dalam
penelitian ini adalah kosmetika blush on (compact) dengan pewarna alami ekstrak kayu secang. Teknik analisis data
menggunakan analisis deskriptif persentase untuk mengolah data hasil uji inderawi dan uji kesukaan oleh panelis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Validitas Produk

Indikator penilaian validitas yang dinilai dari blush on dengan pewarna alami ekstrak kayu secang adalah tekstur,
kepadatan, kemudahan aplikasi dan sensitivitas terhadap kulit. Produk dinilai diberi masukan yaitu 2 dosen tata
kecantikan Universitas Negeri Semarang bahwa produk blush on compact dengan pewarna alami ekstrak kayu secang

Persentase Validasi Produk
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GAMBAR 1.Diagram Grafik Rekapitukasi Validasi Produk
Berdasarkan diagram grafik 1, dapat dijelaskan bahwa pada penilaian validitas produk blush on pada indikator
tekstur blush on memiliki nilai validitas 100 dengan kriteria sangat sesuai, kepadatan blush on memiliki nilai validitas
87,5 dengan kriteria sangat sesuai, kemudahan aplikasi blush on memiliki nilai 62,5% dengan kriteria sesuai, dan
sensitifitas terhadap kulit pada blush on dengan nilai 100 dengan kriteria sangat sesuai. Berdasarkan kriteria penilaian
yaitu tekstur, kepadatan, kemudahan aplikasi dan sensitivitas terhadap kulit secara keseluruhan validitas blush on kayu
secang memiliki nilai validitas 87,5 dengan kriteria sangat sesuai.

Hasil Penilaian Uji Klinis Laboratorium

Uji Klinis dilakukan menggunakan uji pH. Uji pH dilakukan untuk mengetahui derajat pH pada produk blush on
dengan pewarna alami ekstrak kayu secang. Uji pH dilakukan di Laboratorium Teknik Kimia UNNES dengan
meggunakan alat pH meter. Hasil uji apabila pH produk blush on dengan pewarna alami ekstrak kayu secang sudah
sesuai dengan pH kulit yaitu 4,6- 6,5 maka produk dinyatakan aman. Hasil uji pH dinyatakan pada tabel 4.2. di bawah
ini:

No Nama Sampel pH

1. Blush On A 6

GAMBAR 2. Tabel Hasil Uji Klinis Laboratorium



Pada uji pH blush on didapatkan nilai pH sebesar 6 ternyata sesuai dengan pH normal kulit yaitu 4,6- 6,5 sesuai
dengan pernyataan Nurhabibah, dkk (2018:3).

Hasil Penilaian Uji Inderawi

Penilaian uji inderawi dilakukan oleh 4 panelis expert judgement, yaitu 3 perias dan 1 guru tata kecantikan kulit.
Indikator yang dinilai dari blush on dengan pewarna alami ekstrak kayu secang adalah tekstur, kepadatan, kemudahan
aplikasi dan sensitivitas terhadap kulit.

Persentase Hasil Penilaian Uji Inderawi

120%
100%
100 g75
80% i
60% 62.5
40%
0,
20% m |ndikator Penilaian
0% )
$ & o &
3&& @6&? .\&b “Q(b&‘
< %gﬁ = <&
\\%Q &
b‘b Y
MRS
& &
&P

GAMBAR 3. Diagram Grafik Rekapitulasi Uji Inderawi

Berdasarkan tabel 4.3. dan grafik 4.1. diatas, dapat dijelaskan bahwa tekstur blush on dengan pewarna alami
ekstrak kayu secang memiliki nilai persentase 81,25% dengan kriteria sangat lembut, kepadatan blush on dengan
pewarna alami ekstrak kayu secang memiliki nilai persentase 75% dengan criteria padat, kemudahan aplikasi blush
on dengan pewarna alami ekstrak kayu secang memiliki nilai persentase 87,5% dengan kriteria sangat mudah, dan
sensitifitas terhadap kulit pada blush on dengan pewarna alami ekstrak kayu secang memiliki nilai persentase 100%
dengan kriteria tidak ada efek samping. Berdasarkan kriteria penilaian yaitu tekstur, kepadatan, kemudahan aplikasi
dan sensitivitas terhadap kulit secara keseluruhan kelayakan blush on kayu secang memiliki nilai presentase 86%
dengan kriteria sangat layak. Hal ini sesuai dengan persyaratan pemerah pipi (blush on) compact yaitu produk blush
on harus lembut, partikel tidak kasar, mudah diaplikasikan, memiliki adhesi yang baik terhadap kulit (tidak
menimbulkan alergi), memiliki covering zat warna yang tercampur rata (Bidharawati, 2015:35). Blush on dengan
pewarna alami ekstrak kayu secang memiliki warna merah bata dan mudah menampel pada kulit ketika diaplikasikan
hal ini sesuai dengan penelitian Mastuti, dkk (2012:1) yang menjelaskan bahwa kayu secang dapat dijadikan sebagai
bahan pewarna alami karena mengandung senyawa Branzilin yang merupakan pigmen alami warna merah.

Hasil Penilaian Uji Kesukaan

Penilaian uji kesukaan dilakukan kepada 15 panelis agak terlatih yang dpilih oleh peneliti yaitu siswa kelas X
TKKR SMKS Taman Siswa Kudus sebagai beauticiant.
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Persentase Hasil Penilaian Uji
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Tekstur blush on dengan pewarna alami ekstrak kayu secang memiliki nilai persentase 90% dengan kriteria sangat
suka, kepadatan blush on dengan pewarna alami ekstrak kayu secang memiliki nilai persentase 76,67% dengan kriteria
suka, Kemudahan aplikasi blush on dengan pewarna alami ekstrak kayu secang memiliki nilai persentase 91,67%
dengan kriteria sangat suka. Berdasarkan data diatas, nilai persentase uji kesukaan paling tinggi adalah 91,67% pada
kemudahan aplikasi dengan kriteria sangat suka dan paling rendah 76,67% pada kepadatan blush on dengan pewarna
alami ekstrak kayu secang dengan kriteria penilaian suka. Berdasarkan kriteria penilaian uji kesukaan yaitu tekstur,
kepadatan, dan kemudahan aplikasi secara keseluruhan kelayakan blush on kayu secang memiliki nilai presentase
81% dengan kriteria sangat layak.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh simpulan bahwa: Bahan pembuatan dengan pewarna alami
ekstrak kayu secang adalah talcum, kaolin, paraffin liquid, seng oksida, nipagin sebagai pengawet dan ekstrak kayu
secang sebagai pewarna alami. Proses pembuatan blush on melalui tahap ekstraksi dengan akuades dan tahap
pembuatan blush on compact. Blush on dinyatakan valid (sesuai dengan persyaratan kosmetika blush on compact)
didukung dengan hasil uji klinis laboratorium dengan hasil uji pH 6 sesuai dengan pH normal kulit, untuk itu
kosmetika blush on dengan pewarna alami ekstrak kayu secang dinyatakan aman untuk kulit.

Ekstrak kayu secang sebagai pewarna alami kosmetika blush on berdasarkan hasil penilaian uji inderawi dengan
indikator penilaian uji inderawi meliputi tekstur, kepadatan, kemudahan aplikasi dan sensitivitas terhadap kulit.
Ekstrak kayu secang sebagai pewarna alami kosmetika blush on juga dinyatakan layak berdasarkan hasil penilaian uji
kesukaan oleh 15 panelis agak terlatih meliputi indikator tekstur, kepadatan, dan kemudahan aplikasi.
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